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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman wawancara untuk ketua pelaksana pengajian rutin 

1. Bagaimana awal mula diadakannya pengajian rutin di Pekon 

Penyandingan? 

2. Apakah materi yang disampaikan seputar keberagamaan hidup 

bertetangga? 

3. Bagaimana perubahan yang muncul bagi ibu-ibu dari adanya pengajian 

rutin di Pekon Penyandingan? 

4. Bagaimana kehadiran anggota jamaah pengajian rutin di Pekon 

Penyandingan? 

5. Mengenai pembahasan keberagamaan hidup bertetangga sendiri, 

bagaimana ibu sebagai ketua pelaksana mempraktekkan keberagamaan 

hidup bertetangga? 

 

B. Pedoman wawancara untuk jamaah ibu-ibu 

Peran pengajian rutin: 

1. Apakah ibu sering mengikuti pengajian rutin yang diadakan di Pekon 

Penyandingan? 

2. Bagaimana perasaan ibu ketika mengikuti kegiatan pengajian rutin? 

3. Bagaimana pendapat ibu mengenai adanya kegiatan pengajian rutin ini? 

4. Setelah mengikuti setiap rangkaian pengajian rutin, apakah sikap yang 

ditunjukkan ibu sendiri ataupun dari tetangga ada perubahan? 

5. Dalam pengajian rutin, pernakah ada pembahasan mengenai 

keberagamaan hidup bertetangga? 

6. Apa yang ibu pahami dari pembahasan tersebut? 

7. Setelah memahami materi yang disampaikan, adakah perubahan yang 

ibu alami dalam kehidupan bertetangga? 

8. Bagaimana upaya ibu untuk menjalankan keberagamaan hidup 

bertetangga tersebut? 
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9. Apakah menjalankan kehidupan bertetangga dengan kesesuaian agama 

itu sulit? 

Penghambat dan pendukung: 

1. Apa yang membuat ibu tertarik untuk mengikuti pengajian rutin? 

2. Bagaimana ibu menyempatkan waktu untuk bisa hadir di pengajian 

rutin? 

3. Ketika ada tetangga yang tidak mengikuti pengajian rutin, bagaimana 

tanggapan ibu? 

4. Adakah yang menjadi penghambat bagi ibu untuk tidak bisa mengikuti 

pengajian rutin? 

5. Ketika ada tetangga yang mengajak ibu untuk mengikuti pengajian rutin 

padahal tidak bisa, bagaimana tanggapan ibu? 
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Lampiran 2 

FOTO DOKUMENTASI 

 Kegiatan pengajian rutin 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 

89 

 

 Wawancara kepada ibu-ibu jamaah pengajian 

 

 
Wawancara Bersama ibu ira sebagai jamaah pengajian rutin 

 

 
Wawancara Bersama ibu siti aminah sebagai jamaah pengajian rutin 

 

 
Wawancara bersama ibu Desi sebagai jamaah pengajian rutin 
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Wawancara bersama ibu Santi sebagai jamaah pengajian rutin 

 

 
Wawancara bersama ibu istigfari sebagai jamaah Pengajian rutin 

 

 Kegiatan khotmil qur’an  

 
Kegiatan syukuran khotmil qur’an 
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Lampiran 3 
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